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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang diperoleh pada siklus I dan 

siklus II, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran Pendidikan 

Pancasila yang dilaksanakan menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) di kelas II-A SDN 13 Surau Gadang Kota Padang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan rincian sebagai berikut: 

1. Hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan 

menggunakan model Problem Based Learning pada siklus I persentase 

ketuntasan sebesar 40% dengan diperoleh nilai rata-rata 62,96 sedangkan di 

siklus II mengalami peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar kognitif 

sebesar 76% dengan diperoleh nilai rata-rata 75,28. Dengan demikian model 

Problem Based Learning dengam media animasi dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila.  

2. Hasil penilaian afektif (kerja sama) siswa kelas II-A pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model Problem Based Learning 

dengam media animasi pada siklus I persentase ketuntasan sebesar 17,35% 

dengan nilai rata-rata 73,08 sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan 

persentase ketuntasan hasil belajar kognitif sebesar 79,71% dengan nilai rata-

rata 94,92. Dengan demikian model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil penilaian afektif peserta didik pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila.  
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B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan 

dalam pelaksanaan pembelajaran melalui model Problem Based Learning sebagai 

berikut: 

a. Bagi siswa: melakukan proses pembelajaran lebih baik lagi agar dapat 

menunjang penguasaan terhadap materi pembelajaran yang sedang dipelajari. 

b. Bagi guru: disarankan untuk menggunakan model Problem Based Learning 

sebagai salah satu model alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran PKn 

sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Di samping itu, tidak menutup 

kemungkinan model Problem Based Learning digunakan untuk mata pelajaran 

yang lain di sekolah dasar. 

c. Bagi sekolah: sebagai bahan rujukan bagi guru maupun kepala sekolah akan 

pentingnya pendekatan pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sekolah sehingga tercapainya tujuan pembelajaran dan meningkatkan hasil 

belajar siswa.  
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